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Abstract  
The environmental issue of waste continues to increase daily. Law No. 18 of 2008 on 
Waste Management calls for a shift from conventional waste management to one 
focused on waste reduction and handling. State Elementary School 03 Cipulir in South 
Jakarta has started waste management activities by sorting waste. The large amount of 
waste in this school is caused by office and student activities. Due to the distance to the 
Final Disposal Site (TPA) and reliance on Temporary Disposal Sites, waste has become 
a critical issue. Socialization, counseling, and training on waste management are aimed 
at minimizing the negative impacts of waste accumulation. The waste management 
method to be implemented is composting using the Takakura Basket method. Teachers 
and school staff are the main targets for socialization, as they play a key role in waste 
management. Students, as the next generation, are also vital in managing waste 
properly and sustainably. 
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Abstrak  

Permasalahan lingkungan yang sekarang terjadi, salah satunya adalah permasalahan 
sampah, yang kian hari terus menumpuk jumlahnya. Undang-undang No. 18 Tahun 2008 
tentang Pengelolaan Sampah menjelaskan perlunya perubahan pola pengelolaan 
sampah konvensional menjadi pengelolaan sampah yang bertumpu pada pengurangan 
dan penanganan sampah. Sekolah Dasar Negeri 03 Cipulir, Kebayoran Lama, Jakarta 
Selatan merupakan sekolah dasar yang sudah memulai kegiatan pengelolaan sampah 
dengan cara memilah sampah. Sampah yang banyak di sekolah ini diakibatkan oleh 
kegiatan perkantoran dan kegiatan murid. Akibat Jauhnya Tempat Pembuangan Akhir 
(TPA) serta ketergantungan pada Tempat Pembuangan Sementara, menjadikan sampah 
menjadi persoalan penting. Sosialisasi, penyuluhan dan pelatihan pengelolaan sampah 
dilakukan untuk meminimalisasi dampak buruk yang disebabkan oleh menumpuknya 
sampah. Pengelolaan sampah yang akan dilakukan adalah dengan metode komposting 
dengan Keranjang Takakura. Sasaran sosialisasi, penyuluhan dan pelatihan adalah Guru 
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dan karyawan sekolah yang merupakan penggerak yang potensial dalam mengelola 
sampah. Para murid juga merupakan generasi penerus yang diperlukan dalam 
mengelola sampah. 

Kata kunci: pengelolaan sampah, sosialisasi, pelatihan, komposting 

Pendahuluan  

1.1 Analisis Situasi 
Permasalahan lingkungan yang sekarang terjadi salah satunya adalah 

permasalahan sampah, yang kian hari terus menumpuk jumlahnya. Pemegang 
kebijakan yaitu pemerintah sudah menangani permasalahan ini dengan mengolah 
sampah secara terpadu, seperti sampah rumah tangga. Sampah sering kali hanya 
dibuang begitu saja ke tempat pembuangan sampah. Sampah menumpuk tinggi hingga 
akhimya diangkut oleh petugas kebersihan tanpa tahu kemana akan bermuara. Tak 
sempat sampah itu dipilah antara yang organik maupun yang anorganik. Bahkan jarang 
pula yang terpikir jika sebenamya sampah itu bisa ditabung. Bila ditinjau dari segi 
keseimbangan lingkungan, kesehatan, keamanan dan pencemaran, apabila sampah 
tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan berbagai gangguan-gangguan antara lain 
pencemaran udara, pencemaran air dan pencemaran tanah. Sampah merupakan 
konsekuensi dari adanya aktivitas manusia. Seiring peningkatan populasi penduduk dan 
pertumbuhan ekonorni, saat ini pengelolaan sampah sebagian besar kota masih 
menimbulkan permasalahan yang sulit dikendalikan. Masyarakat hanya melakukan 
pengumpulan sampah di rurnah masing-masing, kemudian sampah di arnbil oleh 
tukang pengumpul sampah (petugas sampah) selanjutnya ke TPS (Ternpat 
Penyimpanan Sementara), clari TPS sampah diangkut oleh mobil sampah kernudian 
dibuang ke TPA (Tempat Pemrosesan Akhir). Adapun cara lain dalam mengelola sampah 
adalah mengumpulkan sampah lal~ membakarnya di sekitar pekarangan atau di kebun-
kebun. 

Undang-undang No. 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah menjelaskan 
perlunya perubahan pola pengelolaan sampah konvensional menjadi pengelolaan 
sampah yang bertumpu pada pengurangan dan penanganan sampah. Pengurangan 
sampah dapat dilakukan dengan kegiatan pembatasan timbulan sampah, mendaur 
ulang dan memanfaatkan kembali sampah atau dikenal dengan 3 R (reduce, reuse, dan 
reycle). Penerapan kegiatan 3 R di masyarakat masih terkendala terutama oleh 
kurangnya kesadaran masyarakat untuk memilah sampah. Hal ini disebabkan karena 
pemberdayaan masyarakat tentang bank sampah yang kurang maksimal. 
Pemberdayaan merupakan sutau proses perubahan sosial, ekonomi politik untuk 
memberdayakan dan memperkuat kemampuan masyarakat melalui proses belajar 
bersama yang partisipatif, agar terjadi perubahan perilaku pada diri stakeholders 
(individu, kelompok, kelembagaan) yang terlibat dalam proses pembangunan, demi 
terwujudnya kehidupan yang semakin berdaya, mandiri, dan partisipatif yang sejahtera 
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secara berkela~jutan. Berdasarkan permasalahan di atas, maka diperlukan peranan 
pengelolaan sampah melalui penyuluhan, keterampilan atau asistensi secara langsung 
yang dilakukan oleh Tim Pengabdian Pemberdayaan Masyarakat Universitas Satya 
Negara Indonesia; melalui program kemitraan Pemberdayaan Masyarakat. 

 
2.1 Permasalahan Mitra 

Sekolah Dasar Negeri 03 Cipulir, Kebayoran Lama, Jakarta Selatan merupakan 
Sekolah Dasar yang mempnyai lahan cukup luas dengan pepohonan yang cukup 
rindang. Pengelolaan sampah di Sekolah Dasar Negeri 03 Cipulir dilakukan secara 
terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran dengan melibatkan seluruh komponen 
sekolah. Komponen sekolah antara lain adalah siswa, guru, karyawan, orang tua siswa 
dan alumni. Siswa dilibatkan dalam pengelolaan sampah, kegiatan ini antara lain adalah 
pemilahan dan mengurangi sampah dengan jalan membawa wadah tempat makan dan 
minum. Guru dan karyawan membimbing, memonitor pengelolaan siswa sampah. 
dalam melatih, dan pelaksanaan Orang tua siswa merupakan mitra sekolah yang 
mendukung pelaksanaan pengelolaan sampah di li ngkungan rumah. Alumni SD Negeri 
03 Cipulir merupakan teladan dari siswa SD Negeri 03 Cipulir, ketika mereka bersekolah 
di tempat tersebut juga melakukan pengelolaan sampah. 

Pengelolaan sampah di SD Negeri 03 Cipulir masih terbatas pada memilah serta 
meminimalisir timbulan sampah. Mengangkut dan meletakkan sampah pada 
tempatnya untuk kemudian diangkut ke Tempat Pembuangan Sementara (TPS). 
Pemanfaatan sampah dengan sistem Bank Sampah belum dilakukan, demikian juga 
halnya untuk mengolah sampah menjadi kompos, belum dilakukan di SD Negeri 03 
Cipulir. Timbulan sampah yang terjadi di sekolah ini diakibatkan oleh buangan sisa 
makanan, dapur sekolah, kertas, dan daun dari halaman sekolah. 

Ketergantungan pada Tempat Pembuangan Sementara (TPS) menjadikan sampah 
sekolah menjadi pemandangan yang merusak estetika ketika petugas kebersihan 
terlambat mengangkut untuk dibuang ke tempat Pembuangan Sementaraff empat 
Pembuangan Akhir. Diperlukan pemahaman yang baik tentang kesadaran mengelola 
dan mengolah sampah secara terus-menerus dan dilakukan sedini mungkin untuk 
menumbuhkan kebiasaan dan kesadaran tentang pengelolaan sampah, meskipun 
dengan fasilitas yang sederhana. Saat ini sampah juga dapat sebagai lahan peningkatan 
ekonomi. Selain dapat didaur sebagai pupuk untuk sampah-sampah berupa sisa 
makanan maupun daun. Sampah anorganik _j uga dapat dimanfaatkan kembali sebagai 
barang-barang yang bernilai ekonomis. Berdasarkan permasalahan di atas, maka 
diperlukan peranan pengelolaan sampah baik melalui sosialisasi, keterampilan atau 
asistensi secara langsung yang dilakukan oleh Tim Pengabdian Pemberdayaan 
Masyarakat (P2M) Fakultas Teknik Universitas Satya Negara Indonesia; melalui program 
Pengembangan Pemberdayaan Masyarakat di SD Negeri 03 Cipulir, Kebayoran Lama 
Jakarta Selatan. 
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Solusi dan Target 

2.1 Solusi  
Solusi Terkait program pengelolaan sampah, tim P2M Fakultas Teknik 

memberikan beberapa opsi dalam mengatasi permasalahan di Sekolah Dasar Negeri 03 
Cipulir: Kebayoran Lama, Jakarta Selatan. Opst pertama, akan dilakukan sosialisasi 
tentang Undang-Undang No.18 Tahun 2008 te~tang Pengelolaan Sampah. Opsi kedua 
pelatthan'. pendampingan dan pengawasan mengena1 pentingnya memilah sampah. 
Opsi ketiga, civitas akademik SD Negeri 03 Cipulir akan diberikan pelatihan komposting 
dengan metode Keranjang Takakura. Opsi keempat, memanfaatkan hasil komposting 
untuk kegiatan tanam-menanam di sekolah atau bahkan sebagai penyedia kompos. 
Keempat opsi di atas diharapkan akan dapat menciptakan sebuah kesadaran dan 
integritas civitas akademik SD Negeri 03 Cipulir, Kebayoran Lama, Jakarta Selatan 
dalam memanfaatkan sampah menjadi barang yang bermanfaat. Oleh karena ketika 
civitas akademika sekolah diberikan pemahaman bahwa mereka merupakan salah satu 
agent of changes dalam pengelolaan sampah dan dapat meningkatkan kebersihan serta 
menjadikan sampah sebagai sesuatu yang bernilai positif, maka akan tercipta kesadaran 
komunal yang berimplikasi pada peningkatan kebersihan. 

2.2 Target dan Luaran  
Kelompok sasaran kegiatan P2M yang akan d iberdayakan antara lain :  

a) Kelompok Guru dan Karyawan  
Kelompok Guru dan Karyawan merupakan penggerak yang sangat berpotensial 
dalam mengelola sampah. Permasalahan yang dihadapi adalah rendahnya 
keterbatasan pengetahuan tentang sampah. Menurut Undang Undang No.18 Tahun 
2008 tentang Pengelolaan Sampah, terdapat 2 ke!ompok utama pengelolaan 
sampah, yaitu:  
1. Pengurangan sampah ( waste minimization), yang terdiri dari pembatasan 

terjadinya sampah (RI), guna-ulang (R2) dan daur-ulang (R3). 
2. Penanganan sampah (waste handling), yang terdiri dari: 
• Pemilahan: dalam pengelompokan pemisahan sampah bentuk dan sesuai 

dengan jenis, jumlah, dan/ata~ sifat sampah. 
• Pengumpulan: dalam bentuk pengambilan dan pemindahan sampah dari sumber 

sampah ke tempat sementara penampungan atau tempat pengolahan sampah 
terpadu. 

• Pengangkutan: dalam bentuk membawa sampah dari sumber dan/atau dari 
tempat penampungan sampah sementara atau dari tempat pengolahan sampah 
terpadu menuju ke tempat pemrosesan akhir. 

• Pengolahan: dalam bentuk mengubah karakteristik, komposisi, dan jumlah 
sampah. 

 Dalam Peraturan Pemerintah No. 81 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah 
Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga dikatakan bahwa setiap 
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orang wajib melakukan pengurangan sampah dan penanganan sampah. Selain 
perorangan, produsen juga wajib melakukan pembatasan timbulan sampah dengan 
cara: 
• Menyusun rencana pembatasan program timbulan dan sampah sebagai bagian 

dari usaha atau kegiatannya.  
• Menghasilkan produk dengan menggunakan kemasan yang mudah diurai oleh 

proses alam dan yang menimbulkan sampah sesedikit mungkin. 
Pengurangan sampah terdiri dari tiga hal (Konsep Reduce, Reuse, dan Recycle atau 3R) 
seperti yang terdapat di dalam Undang ~ Undang No.18 Tahun 2008, yaitu:  
• Membatasi timbulan sampah (Reduce). Reduce artinya mengurangi. Kurangilah 

Jumlah sampah dan hematlah pemakaian barang. Misalnya dengan membawa 
tas belanja saat ke pasar sehingga dapat mengurangi sampah plastik dan 
mencegah pemakaian Styrofoam. 

• Memanfaatkan sampah kembali (reuse). Reuse artinya pakai ulang. Barang yang 
masih dapat digunakan jangan langsung dibuang, tetapi sebisa mungkin 
digunakan kembali berulang-ulang. Misalnya menulis pada kedua sisi kertas dan 
menggunakan botol isi ulang.  

• Mendaur ulang sampah (recycle). Recycle sartinya daur ulang. Sampah kertas 
dapat dibuat hasta karya, demikian pula dengan sampah kemasan plastik mie 
instan, sabun, minyak, dll. Sampah organik dapat dibuat kompos dan digunakan 
sebagai penyubur tanaman maupun penghijauan. 

b) Murid sekolah  
Murid sekolah merupakan generasi penerus yang mengelola, diperlukan mengawasi 
dalam dan mengernbangkan kegiatan pengelolaan sampah. Permasalahan 
rnendasar yang dialarni oleh rnurid sekolah setingkat Sekolah Dasar adalah 
keterbatasan inforrnasi dan pengetahuan rnengenai pengelolaan sarnpah. Murid 
sekolah merupakan generasi awal dan merniliki peran yang sangat besar dalarn 
rnernbantu rnengernbangkan kegiatan pengelolaan sampah terutarna dalarn 
kegiatan kornposting di kernudian hari. Pernbelajaran yang diterima murid sekolah di 
tingkat awal (Sekolah Dasar) akan dibawa sebagai kesan rnendalam dan akan 
ditularkan ke rurnah masing-rnasing. Dengan demikian secara tidak langsung, murid 
sekolah juga menjadi agent of chance. 

 
Hasil yang diharapkan untuk dicapai dalam program P2M ini adalah sebagai berikut:  
1. Terciptanya sebuah kondisi civitas akademika SD Negeri 03 Jakarta Selatan yang 

sadar bahwa sampah tersebut dapat menjadi manfaat bagi sekolah  
2. Menumbuhkan kesadaran civitas akademika untuk memilah sampah 
3. Mendorong terciptanya kesadaran bersama dalam memajukan potensi yang dimiliki 

secara berkelanjutan terutama dalam pengembangan pemanfaatan kompos untuk 
taman dan kebun sekolah 
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4. Meningkatkan nilai ekonomis produk komposting sehingga mampu meningkatkan 
penghasilan tambahan sekolah  

Metode Pelaksanaan  

3.1 Persiapan  
Persiapan dilakukan dengan melakukan identifikasi dan perumusan masalah, 
pengumpulan data, dan koordinasi dengan kepala sekolah SD Negeri 03 Cipulir, 
Kebayoran Lama. Persiapan ini terdiri dari beberapa langkah: 

1. Pembentukan tim P2M 
2. Survei 
3. Pendataan sasaran oleh tim unit P2M 
4. Orientasi atau pembekalan tim 
5. Penyusunan program kerja 

3.2 Pelaksanaan  
Pelaksanaan seluruh program ini akan diorganisir oleh tim P2M berjumlah 3 orang 
dimulai dari identifikasi masalah, yaitu pada April 2019, serta pelaksanaan program 
dilaksanakan 3 hari. Sasaran utarna kegiatan adalah peran aktif civitas akademika 
dalam setiap pelaksanaan kegiatan sehingga civitas akademika SD Negeri 03 Cipulir 
menjadi ~andiri dalam pengelolaan sampah. Beberapa tmd~kan operasional yang 
dilakukan berupa keg1atan utama yang berkaitan dengan tema P2M.  

1. Inisiasi Awai Program Kegiatan ini rneliputi perkenalan antara tim P2M dengan 
civitas akademika SD Negeri 03 Cipulir, sosialisasi, tujuan program, pengenalan 
dan brainstorming, dan pengenalan kondisi setempat. Kegiatan awal ini bertujuan 
agar civitas akademika SD Negeri 03 Cipulir merasa memiliki dan bertanggung 
jawab terhadap program yang ingin dicapai bersama dengan asumsi mereka 
memiliki kesempatan untuk menuangkan ide-ide dalam diskusi, bukan sekedar 
menjalankan apa yang telah tim P2M rencanakan. Pada inisiasi ini dilakukan pre-
tes pengetahuan dan perilaku pengelolaan sampah. Post tes akan dilakukan 
setelah program selesai. 

2. Pendampingan pemilahan sampah Kegiatan ini meliputi sosialisasi dan 
penyuluhan tentang Undang Undang No. 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan 
Sampah. Civitas akademika SD Negeri 03 Cipulir mengetahui jenis sampah 
anorganik maupun sampah organik, sampah kering atau sampah basah dan cara 
pemilahannya. 

3. Pendampingan Pembuatan Kompos Kompos adalah hasil penguraian 
parsial/tidak lengkap dari campuran bahan-bahan organik yang dapat dipercepat 
secara artifisial oleh populasi berbagai macam mikroba dalam kondisi lingkungan 
yang hangat, lembap, dan aerobik atau anaerobik (Modifikasi dari J.H. Crawford, 
2003). Persyaratan, perbandingan bahan dan tingkat pematangan kompos 
menentukan kualitas akan kompos. Kegiatan ini meliputi sosialisasi dan pelatihan 
pembuatan kompos dengan metode Komposting menggunakan sistem Keranjang 
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Takakura yang akan diberikan kepada para guru dan karyawan dan dilanjutkan oleh 
nantinya pihak akan sekolah kepada para orang tua murid, siswa siswi juga para 
alumni sekolah tersebut. Setelah itu, diharapkan para peserta pelatihan 
mengaplikasikannya dapat dilingkungan sekolah dan perumahan masing masing, 
sehingga untuk jangka panjang dapat menambah nilai ekonomis produk sehingga 
mampu komposting menambah penghasilan. 

4. Pendampingan Pemanfaatan Kompos untuk Kebun Sekolah  
Kegiatan ini adalah tahapan pemanfaatan kompos hasil olahan sendiri untuk 
kebun sekolah, seperti tanaman obat-obatan, sayur dan bunga-bunga. 
Serangkaian kegiatan ini disampaikan dalam berbagai bentuk ceramah, 
penyuluhan, dan demo langsung kepada civita~ akademika SD Negari 03 Cipulir, 
guna meningkatkan pengetahuan pengenalan dan keterampilan menanam 
berbagat Jenis tanaman obat, sayur dan bunga. 

3.3 Rencana Keberlanjutan Program  

 Setelah program P2M berakhir, diharapkan terjadi peningkatan kebersihan 
sekolah karena pengelolaan sampah yang baik, sehingga SD Negeri 03 sekolah yang 
cipulir  termasuk sekolah yang melaksanakan program Adiwiyata. Adiwiyata adalah 
sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan. Program Adiwiyata adalah program 
untuk mewujudkan sekolah yang peduli dan berbudaya Jingkungan. Jadi, dengan adanya 
program sekolah adiwiyata tersebut dapat membenkan edukasi sejak dini yang 
kemudian berimbas pada masyarakat luas.  

 Dari program kedua kali ini dengan tempat yang berbeda, tim akan menganalisis 
efektifitas cara penyampaian serta efektifitas tempat pelaksanaan antara lingkungan 
masyarakat kelurahan dan civitas akademika dengan cara melihat tingkat antusias 
orang tua murid serta para siswa setelah diberikan penyuluhan lanjutan oleh para guru, 
sehingga dapat diambil kesimpulan mana yang lebih efektif cara dan tempat penyuluhan 
terkait pengurangan sampah komposting dengan menggunakan Takakura.  

Hasil dan Pembahasan (Aptos Display, font 12 pt, tebal, Rata kiri) 

4.1 Inisiasi  
Kegiatan pertama yang dilakukan oleh Tim P2M adalah memperkenalkan Tim, 

mensosialisasikan tujuan serta brainstorming serta penjelasan tentang Undang – 
Undang NO. 18 Tahun 2008 tentang pengelolaan sampah. Dalam melaksanakan 
tahapan awal ini, Tim P2M juga melakukan diskusi dan dialog dengan warga terkait 
pemahaman tentang kompos, dan keinginan yang diharapkan para Guru SDN 03 Cipulir 
terhadap kompos yang nantinya akan dihasilkan. Selain itu tim P2M melakukan dialog 
terkait pengetahuan dan perilaku para peserta tentang sampah.    
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Dari hasil pre tes, pada umumnya peserta mengetahui tentang apa dan fungsi kompos, 
namun 35,3 % ragu-ragu cara bagaimana pembuatan kompos bahkan 47, I % tidak tahu 
caranya membuat kompos. Sebanyak 88,2 % belum mengenal Keranjang Takakura alat 
pembuat kompos. Ditinjau dari perilaku pengelolaan sampah, 88,2 % peserta selalu 
membuang sampah secara tercampur dalam satu wadah, hanya 5,9% melakukan 
pemilahan sampah. Pada umumnya peserta menanam sayur di halaman rumah dan 
memupuk tanamannya dengan kompos, meskipun dengan membelinya (tidak 
membuat sendiri). 

Dari hasil dialog dengan peserta, pada umumnya mereka enggan mengelola 
sampah dapur untuk dijadikan kompos tetapi mereka enggan melakukannya karena bau 
dan rumit. Kebanyakan dari mereka enggan mencoba juga akhirnya tidak berinisiatif 
untuk membuatnya di lingkungan sekolah maupun di rumah masing-masing. 

lstilah keranjang Takakuralah yang membuat pihak sekolah SON 03 Cipulir 
menyetujui kami tim P2M melakukan pengabdian di sekolah mereka, dengan alasan 
mereka ingin sekali mengetahui metode pembuatan kompos dengan tidak ada bau, 
tidak basah dan ekonomis juga praktis. Kegiatan awal terkait sosialisasi ini dilakukan 
selama 1 hari/ satu kali pertemuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 1. Perkenalan, Sosialisasi Komposting dan Pemilahan Sampah) 

4.2 Sosialisasi Kompos dan Keranjang Takakura 

Tahap kedua, Tim P2M menjelaskan mengenai Undang-Undang No.18 Tahun 
2008 tentang Pengelolaan Sampah. Dijelaskan juga tentang pemilahan sampah, 
pengertian kompos, manfaat dan kegunaan serta nilai yang terkandung dalam sampah 
yang ada di sekolah. Penjelasan tentang pembuatan kompos dengan metode Keranjang 
Takakura dijelaskan melalui pemutaran video dan praktek langsung yang diperagakan 
oleh tim P2M. Pada kegiatan ini dilakukan langsung praktek sesuai dengan video yang 
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telah ditonton dengan menggunakan sampah yang ada di lingkungan sekolah yang 
sebelumnya terlebih dahulu telah diberitahukan pada hari pertama. 

Secara teoritis terkait apa saja tahapan yang terjadi di setiap proses composting, 
dimulai dengan persiapan sampai menjadi kompos yang siap digunakan dengan isi 
muatan materi yang dapat dirangkum sebagai berikut: Menjelaskan tahap awal 
pembuatan kompos dengan keranjang Takakura, dengan langkah sebagai berikut: 

1. Siapkan keranjang yang berlubang kecil-kecil pada dindingnya  
2. Lapisi keranjang dengan kardus  
3. Masukan bantal sekam pada dasar keranjang  
4. Masukan starter ke dalam keranjang  
5. Potong/cacah sampah organik 2 - 4 cm  
6. Masukan sampah organik yang telah dicacah tersebut kedalam keranjang Takakura  
7. Aduk sampah organik yang telah dicampur starter/ EM4   
8. Tutup dengan bantalan sekam  
9. Tutup keranjang Takakura bagian atasnya  
10. Ulangi sampai kegiatan keranjang tersebut penuh (dierbolehkan setiap hari). Hal 

yang harus diingat adalah setiap menambahkan sampah organik jangan lupa diaduk 
11. Kompos dikatakan telah jadi dan siap digunakan apabila sudah tidak terasa 

panas/hangat  

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 2. Keranjang Takakura) 

Jenis sampah yang dapat diolah adalah: 

1. Sisa sayuran 
2. Sisa nasi 
3. Buah – buahan  
4. Daun segar 
5. Potongan rumput 
6. Kotoran ternak 
7. Daun kering  
8. Rumput kering 
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9. Serbuk gergaji 
10. Sekam padi 

Bahan yang sebaiknya tidak di komposkan: 

1. Daging 
2. Lemak 
3. Susu 
4. Keju 
5. Produk makanan berbasis susu 
6. Tulang 
7. Abu 
8. Materail yang terkontaminasi B3 

Proses kompos sampah secara organik alami diuraikan oleh berbagai jenis 
mikroba seperti bakteri, Jamur dsb. Mikroorganisme berperan penting dalam proses 
pengomposan sehingga mereka d1sebut sebagai "mesin" pengomposannya. Proses 
penguraian memerlukan ko~disi yang optimal seperti ketersediaan, nutrisi yang 
memadai, udara yang cukup, kelembaban yang tepat. Semakin sesuai kondisi 
lingkungannya maka makin cepat prosesnya dan makin tinggi pula mutu komposnya. 
Pada wadah pengomposan atau komposter mula-mula sejulah mikroba erobik yang 
tidak dapat hidup bila tidak terdapat udara akan menguraikan senyawa kimia rantai 
panjang yang dikandung seperti karbohidrat selulosa, lemak dan protein menjadi 
senyawa  yang lebih lebih sederhana, gas karbondioksida dan air. 

Senyawa -senyawa sederhana tersebut merupakan makanan yang baik bagi 
mikrob, dengan ketersediaan makanan yang melimpah, mikroba tumbuh clan 
berkembang biak secara cepat sehingga jumlahnya berlipat ganda, sehingga dengan 
sendirinya secara alami akan timbul panas yang cukup tinggi. Panas tersebut berasal 
dari reaksi kimia proses metabolism sampah oleh mikroba. Suhunya dapat mencapai 
70 derajat celcius. Pada saat itu, mikroba yang hidup didalamnya didominasi oleh 
kelompok mikroba termofil, yaitu mikroba yang hidup pada suhu tinggi. Suhu yang tinggi 
pada proses pengomposan sangat penting untuk menjamin produk kompos yang 
dihasilakan bebas dari gulma dan bakteri pathogen. 

Untuk menjaga kelangsungan hidup mikroba yang berperan dalam proses 
pengomposan, dalam waktu waktu tertentu sampah dibolak-balik agar udara dapat 
masuk kedalamnya. Udara tersebut diperlukan untuk "bernafas" bagi mikroba. Sehingga 
sewaktu-waktu sampah juga harus disiram jika terlihat kelembabannya kurang agar 
mikroba cukup "minum". Penyiraman hanya boleh dilakukan dengan cara a tau 
disemprot dicipratkan saja, itupun dengan catatan tidak sampai basah berlebihan. 
Penyiraman yang berlebihan dapa! mengakibatkan tertutupnya pori-pon sampah 
sehingga udara tidak dapat masuk.  
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Pada fase selanjutnya, senyawa – senyawa kimia sampah tahap demi tahap 
diuraikan menjadi berbagai macam senyawa yang lebih sederhana lagi, sampai akhirnya 
senyawa kimia yang menjadi makanan mikroba berangsur menjadi terbatas. 
Keterbatasan ini akan sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangiakan mikroba yang 
menurun. Oleh karenanya, pada fase tersebut suhu akan turun perlahan-lahan menjadi 
sekitar 40 derajat celcius. Pada fase ini mikroba yang mendominasi akan digantikan oleh 
mikroba mesofil, yaitu mikroba yang hidup pada suhu dibawah 45 derajat celcius. Pada 
minggu ke 5 dan ke 6 suhu akan menurun celcius. menuju Pada saat 30-32 itulah derajat 
hasil peruraian sampah akhirnya menjadi materi yang relative stabil yang disebut 
sebagai kompos. 

Untuk mendapatkan material kompos yang halus, kita dapat mengayaknya 
sesuai ukuran partikel yang dikehendaki. Kompos yang kasar dapat dicampurkan 
kembali untuk dikomposkan sebagai activator karena mengandung mikroba yang 
diperlukan untuk pengomposan. Maka, yang dimaksud dengan pengomposan adalah 
penguraian sampah organic oleh mikroba menjadi material yang stabil seperti humus 
dalam keadaan aerob dalam kondisi yang terkendali. 

Faktor yang mempengaruhi proses pengomposan:  

1) Perbandingan C dengan N  
Unsur C dipergunakan oleh mikroba terutama sebagai sumber energi, sedangkan 
unsur N digunakan perkembangbiakan untuk mikroba. Perbandingan unsur C dan N 
sebaikanya sekitar 30 (atau antara 20-40). Jika rasionya tinggi proses pengomposan 
akan lambat dan jika terlalu rendah akan timbul gas amoniak yang menyengat atau 
berlebihnya pelepasan gas yang mengandung N. 

2) Kelembapan Diperlukan air guna ~ehidupan mikroba yang bekerJa pada 
pengomposan, namun kelebihan air akan menutup ruang antar partikel sampah 
sehingga udara akan sulit masuk 

3) Aerasi  
Mikroba yang berperan dalam proses pengomposan bersifat aerob sehingga 
memerluka udara, mereka memerlukanya untuk tumbuh dan berkembangbiak jika 
tidak tersedia oksigen makan mikroba erob mengambil alih proses penguraian 
menguraikan secara sampah, lam bat menghasilan gas metan yang beracun dan H. 

4.3 Pendampingan Pembuatan Kompos  

Praktek langsung pembuatan kompos dengan menggunakan Keranjang Takakura 
dari mulai Efetivitas memakai media inoculum, microorganism (EM4) maupun hanya 
menggunakan starter kompos yang telah jadi. Tujuan kegiatan ini adalah agar peserta 
merasa memiliki dan bertanggung jawab terhadap program yang ingin dicapai bersama, 
karena prinsipnya sampah harus dikelola sejak dari sumbemya mengingat semakin 
sulitnya memperoleh lahan buangan dan beratnya dampak pencemaran sampah yang 
tidak dikelola dengan baik. 
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4.4 Hasil Pelatihan  

Hasil pantauan pelatihan komposting menggunakan Keranjang Takakura di SON 
03 Cipulir dapat dilihat setelah 3 bulan perlakuan, meskipun belum bias langsung 
digunakan karena kompos belum matang sempurna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 3. Perubahan dari Sampah Sayuran menjadi kompos) 

Akhir dari pelatihan dilakukan pos tes pada peserta pelatihan. Berdasarkan hasil 
post tes untuk pengetahuan tentang kompos, secara umum terjadi peningkatan 
pengetahuan karena peserta pelatihan sudah mengerti arti dan fungsi kompos. Ada 
beberapa peserta masih ragu-ragu tentang istilah sampah organik maupun anorganik. 
Untuk mengatasi hal tersebut langkah ke depan lebih baik menggunakan istilah sampah 
mudah busuk untuk sampah organik dan sampah tidak mudah busuk untuk sampah 
anorganik. 

Untuk perubahan perilaku pengelolaan sampah, setelah pelatihan peserta 58.8 
% mulai memilah sampah, 11,8 % masih kadang-kadang memilah sampah. Hal ini 
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disebabkan ketidaktelatenan atau lupa memilah sampah. Sebanyak 52.9 % peserta 
mencacah sampahnya sebelum dikomposkan, sementara yang lain hanya kadang-
kadang mencacah sampah karena lupa dan tidak ada waktu. Setelah pelatihan, peserta 
menjadi lebih bersemangat untuk menanam tanaman di halaman rumah (76,5%). 
Kalaupun tidak mempunyai halaman, peserta menanam menggunakan pot. Setelah 
pelatihan, sebanyak 88,2 % peserta memupuk tanamannya dengan kompos sisa dapur. 

Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

1. Komposting merupakan salah satu cara pengelolaan sampah yang dapat dilakukan 
dalam skala sekolah.  

2. Keranjang Takakura merupakan salah satu alat komposter yang mudah 
dipraktekkan untuk pengelolaan sampah.  

3. Keberhasilan komposting dilakukan dengan cara memilah dan mencacah sampah 
menjadi lebih kecil  

4. Hasil akhir komposting tergantung pada proses pengomposan yang dilakukan  
5. Perubahan perilaku pengelolaan sampah pada menjadi kompos memerlukan 

ketelatenan dan kemauan setiap individu.  
 
5.2 Saran 
Proses pengomposan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mendapatkan hasil 
optimal sesuai dengan kondisi yang dibutuhkan tanaman, untuk itu perlu kegiatan 
berkelanjutan yang berlangsung terus-menerus di SON Cipulir 03 agar kegiatan 
pengabdian mencapai target sesuai yang diharapkan. 
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